Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 5, No. 6, November 2025, Hal. 2849-2856
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.1783

Roleplay untuk Peningkatan Caring Mahasiswa di Lingkungan Kampus
Universitas dr Soebandi Jawa Timur

Prestasianita Putri*1, Akhmad Efrizal?, Mahmud Ady Yuwono3, Junianto Fitriyadi4,
Emi Eliya Astuti>

12345Fakultas [lmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi, Indonesia

*e-mail: prestasi.nursing@uds.ac.id!

Abstrak
Caring, perilaku yang harus dipupuk sejak masa pendidikan, terutama pada mahasiswa
keperawatan. Caring yang kurang akan memengaruhi ketidakpuasan pada pasien. Sebagian besar
mahasiswa belum menunjukkan perilaku caring, sehingga perlu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat
terkait caring dengan menggunakan roleplay. Adapun tujuan pengabdian ini adalah menganalisis pengaruh
roleplay dengan peningkatan caring. Partisipan kegiatan sebanyak 10 mahasiswa dengan teknik sampling
purposive sampling, sesuai kriteria inklusi yaitu mahasiswa semester 6, bersedia menjadi partisipan, kriteria
eksklusi yaitu mahasiswa yang sedang cuti, tidak aktif, dan pernah absen ketika kegiatan berlangsung.
Kegiatan dilakukan selama 8 hari, yang terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pertama diskusi untuk
persamaan persepsi tujuan, pembuatan naskah, dan penentuan peran dalam roleplay, tahap dua
pelaksanaan roleplay dan pengambilan video, tahap ketiga proses editing serta tahap keempat yaitu diskusi
hasil roleplay. Hasil kegiatan menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, dan
mayoritas responden berusia 17-25 tahun. Adapun caring mahasiswa Universitas dr Soebandi meningkat,
yaitu dari skor rata-rata 86,2 menjadi 94. Adapun kesimpulan dari kegiatan yaitu roleplay dapat

meningkatkan caring mahasiswa Universitas dr. Soebandi.

Kata Kunci: Caring, Mahasiswa, Metode Roleplay, Video Edukasi

Abstract

Caring, behaviors that must be fostered from the education period, especially in nursing students.
Less caring will affect dissatisfaction in patients. Most of the students have not shown caring behavior, so it is
necessary to carry out community service activities about caring with roleplay. The purpose of this service is
to analyze the influence of roleplay with increased caring. Participants in the activity were 10 students with
purposive sampling techniques, according to the inclusion criteria, namely 6th semester students, willing to
be participants, the exclusion criteria were students who were on leave, inactive, and had been absent when
the activity took place. The activity was carried out for 8 days, which consisted of several stages, namely the
first stage of discussion for the similarity of perception of goals, making a script, and determining roles in
roleplay, the second stage of roleplay implementation and video shooting, the third stage of the editing
process and the fourth stage, namely the discussion of roleplay results. The results of the activity indicate that
the majority of respondents are female, and most respondents are aged 17-25 years. Meanwhile, the caring of
students at Universitas dr Soebandi increased, from an average score of 86.2 to 94. The conclusion of the
activity is that roleplay can increase the caring of dr. Soebandi University students.

Keywords: Caring, Education Video, Roleplay Method, Student

1. PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan dengan
mengedepankan filosofi humanisme, holism, dan caring. Perawat memegang peranan yang
penting dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan serta kepuasan pasien, dimana
perawat harus dapat melayani klien (pasien dan keluarga) dengan sepenuh hati. Hal ini
memerlukan kemampuan untuk memperhatikan orang lain, ketrampilan intelektualm tehnikal,
dan interpersonal yang tercermin dalam perilaku caring. Caring merupakan perilaku yang
didasarkan pada nilai-nilai kebaikan, empati, perhatian, baik secara interpersonal maupun
intrapersonal. Caring memberikan kemampuan pada seorang perawat untuk memahami pasien,
dengan memiliki kesadaran tentang asuhan keperawatan, dalam mencapai atau
mempertahankan kesehatan atau bahkan untuk mencapai kematian yang damai. Mahasiswa,
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yang merupakan calon perawat professional di masa depan, memerlukan pembelajaran terkait
caring. Caring yang dilakukan oleh mahasiswa keperawatan memerlukan pemupukan sejak dini,
yaitu sejak masa Pendidikan. Masa pendidikan untuk calon perawat professional terdiri dari dua
tahapan, yaitu tahapan akademik (sarjana) dan tahapan profesi. Caring dapat diaplikasikan sejak
menjadi mahasiswa pada tahap sarjana, diharapkan apabila mahasiswa tersebut memahami
terkait caring, maka akan lebih mudah bagi mahasiswa untuk menerapkan perilaku caring
dalam keseharian (Nusantara & Wahyusari, 2018; Wardaningsih & Al Halawi, 2020). Caring yang
tidak dibiasakan sejak mahasiswa pada program sarjana, dapat mempengaruhi kinerja asuhan
keperawatan, terutama yang nantinya memengaruhi tingkat kepuasan serta loyalitas pasien
pada pelayanan kesehatan, seperti Rumah Sakit, Puskesmas, dan Klinik Kesehatan (Wuwung,
Gannika, & Karundeng, 2020). Mahasiswa di lingkungan kampus mendapatkan mata kuliah
dengan teknik pembelajaran yang berbeda-beda, hal ini membuat mahasiswa menunjukkan
perilaku yang sebenarnya terhadap dosen, tenaga pendidik, teman dan lingkungan selama
proses pembelajaran, sehingga mahasiswa memerlukan caring dalam prosesnya (Mariyanti,
Nursalam, & Kurniawati, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Universitas Diponegoro menyatakan bahwa
dari 184 mahasiswa, didapatkan hasil 161 (87,5%) mahasiswa mempunyai caring cukup dan
kurang baik, hanya 23 mahasiswa (12,5%) yang mempunyai caring baik (Sulisno & Ulfa, 2015).
Pada 240 mahasiswa Universitas Padjajaran menyatakan bahwa 50% mahasiswa mempunyai
caring rendah, 42,5 % mahasiswa mempunyai caring sedang, dan 7,5% mempunyai caring tinggi
(Kurnia, Sriati, & Widianti, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan di Poltekkes Kemenkes
Gorontalo menyatakan bahwa dari 45 responden, didapatkan hasil 29 (64,5%) responden
mempunyai perilaku caring cukup dan kurang, dengan skor terendah pada dimensi kemampuan
untuk menciptakan kepercayaan dan harapan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan mahasiswa
kurang percaya diri dan takut salah terutama dalam pemberian informasi kesehatan pada pasien
(Falah, Mohamad, & Napu, 2021). Hasil penelitian peneliti pada tahun 2022 di Universitas dr.
Soebandi, didapatkan hasil hanya 50% mahasiswa yang mempunyai caring baik (Putri, Susanti,
Mardijanto, & Mukhtar, 2023). Berdasarkan observasi awal pada tempat mitra menyebutkan
bahwasanya dari 10 mahasiswa, didapatkan 5 orang yang cuek terhadap lingkungan sekitar,
misal ketika berpapasan dengan mahasiswa lain atau dosen, cenderung melihat ponsel, tidak
menyapa, bahkan tidak mengenal satu sama lain, walaunpun satu angkatan. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu staf dosen, menyatakan bahwasanya mahasiswa di tempat mitra
kegiatan, kurang dalam melakukan 5S, yaitu senyum, salam, sapa, sopan, dan santun.

Caring pada mahasiswa keperawatan merupakan hal dinamis sepanjang proses
pendidikan, dimana tahun akademik mahasiswa dapat memengaruhi dari persepsi caring
mahasiswa. Pada tahun pertama, mahasiswa memandang caring sebagai hal yang lebih teknis,
untuk mahasiswa semester tiga caring dipandang sebagai aspek psikososial (Pragholapati &
Hidayati, 2023). Caring pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti faktor
individu, faktor organisasi, dan faktor psikologi. Faktor individu yang memengaruhi caring
seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, lama bekerja, dan ketrampilan, sedangkan faktor
organisasi seperti beban kerja. Faktor psikologi seperti kecerdasan dan motivasi, dan kelelahan
emosional. Adapun akibat dari hal ini, seseorang dapat tidak responsif (tidak peka) terhadap
orang yang perlu dilayani, dan menganggap pekerjaan yang dilakukan merupakan sebuah
bentuk penyiksaan, anggapan sebuah penyiksaan sendiri dapat dipikirkan bahkan sebelum
orang tersebut melakukan pekerjaan, hal ini karena perawat mengalami ketegangan dan
berpikir bahwa tidak mampu menghadapi hari-hari berikutnya (Karo, Tampubolon, & Zega,
2023) (Laksono, Suparmanto, & Utami, 2024) (Putri, Susanti, & Afandi, 2023). Berdasarkan
Theory of Human Care menyatakan bahwasanya terdapat sepuluh faktor carative, yaitu
membentuk system nilai humanistic-altruistik, menanamkan keyakinan dan harapan,
mengembangkan sensitivitas untuk diri sendiri dan orang lain, membina hubungan saling
percaya dan saling membantu, meningkatkan dan menerima ekspresi perasaan negative
maupun positif, menggunakan metode pemecahan masalah yang sistematis dalam pengambilan
Keputusan, meningkatkan proses belajar mengajar interpersonal, menyediakan lingkungan yang
mendukung, melindungi, dan atau memperbaiki mental, sosiokultural dan spiritual, membantu
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dalam pemenuhan kebutuhan dasar manusia, mengembangkan factor kekuatan eksistensial
fenomenologis Watson (2012) dalam (Firmansyah, Noprianty, & Karana, 2019). Salah satu
upaya untuk dapat meningkatkan caring adalah dengan melakukan roleplay. Roleplay adalah
kegiatan dimana seseorang berperan menjadi karakter fiktif atau nyata, dengan mengikuti alur
cerita tertentu (Indriyanawati & Utomo, 2024). Roleplay caring ini melibatkan mahasiswa, mulai
dari proses diskusi penyusunan naskah (script), pemilihan pemeran, pengambilan gambar,
hingga proses editing dan pemberian masukan tentang roleplay melalui video (yang direkam).
Roleplay ini dapat memberikan perubahan pada sikap dan perilaku mahasiswa dan dapat
menjadi sebuah budaya caring (Irawan, 2021). Adapun pada naskah roleplay adalah contoh
pelaksanaan caring pada mahasiswa, seperti cara menyapa dosen dan teman, cara meminta
tolong, dan lain-lain.

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan caring pada
mahasiswa dengan cara pembuatan video tentang caring yang melibatkan peserta pengabdian
masyarakat. Manfaat pengabdian masyarakat ini adalah agar mahasiswa, terutama mahasiswa
keperawatan, dapat memahami perilaku caring mahasiswa dan di harapkan dapat menjadi
sebuah budaya caring, sehingga diharapkan dapat diterapkan dan menjadi kebiasaan terutama
untuk nanti, ketika sudah menjadi seorang perawat profesional.

2. METODE

Kegiatan dilakukan di Universitas dr. Soebandi, Jawa Timur dan dilakukan pada tanggal
15 - 22 Juli 2024. Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mahasiswa  Program
Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr. Soebandi sebanyak 10
mahasiswa dengan teknik sampling purposive sampling, sesuai kriteria inklusi. Adapun kriteria
inklusi dari kegiatan yaitu mahasiswa semester 6, pernah mengikuti pembelajaran terkait
caring, dan bersedia menjadi partisipan. Kriteria eksklusi kegiatan Pengabdian Masyarakat yaitu
mahasiswa yang sedang cuti, tidak aktif, dan pernah absen ketika kegiatan berlangsung.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan kepada kegiatan pembuatan video
caring yang dilakukan oleh mahasiswa. Berikut adalah tahapan kegiatan :
a. Tahap diskusi untuk persamaan persepsi tujuan, pre test, pembuatan naskah, dan penentuan

peran dalam roleplay.
Tahapan ini dilakukan selama 1 hari. Pada proses ini, dimulai dengan kegiatan:

1) Perkenalan tim pengabdian masyarakat serta menjelaskan tujuan kegiatan kepada
peserta kegiatan.

2) Pre test untuk semua peserta kegiatan yang dilakukan selama 5 menit.

3) Peserta kegiatan melakukan perkenalan diri, sehingga mengenal satu sama lain.

4) Penunjukakan ketua kegiatan dari mahasiswa. Penunjukan dilakukan dengan meminta
kesediaan salah satu peserta untuk menjadi ketua dalam kegiatan pengabdian
masyrakat.

5) Proses diskusi terkait alur roleplay, naskah roleplay, dan pembagian peran untuk
kegiatan roleplay yang dipimpin oleh ketua kegiatan (mahasiswa). Proses diskusi
berlangsung selama kurang lebih 2 jam, didampingi oleh dosen, dengan peserta yaitu
mahasiswa. Proses diskusi menghasilkan perencanaan kegiatan berupa pembagian
peran roleplay, naskah roleplay, waktu pelaksanaan roleplay dan pengambilan video,
tahapan dalam pelaksanaan roleplay tiap harinya, hal-hal yang perlu dipersiapakan
dalam kegiatan roleplay, seperti alat dan bahan serta perijinan kegiatan, seperti di
laboratorium, kelas, kantin, perpustakaan, dan masjid Universitas.

b. Pelaksanaan roleplay dan pengambilan video
Pada tahap ini memerlukan waktu 3 hari. Proses roleplay dan pengambilan video

pada hari pertama dilakukan di di pos satpam, dan tata cara mahasiswa ketika masuk di

lingkungan kampus. Selanjutnya pada hari kedua, dilakukan ketika berada di tempat parkir

kampus, laboratorium, dan kantin.
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Pada hari ketiga roleplay dan pengambilan video dilakukan di masjid kampus,
perpustakaan, tata cara berkomunikasi tulis dengan dosen.
c. Proses editing
Proses editing dilakukan oleh 2 mahasiswa dengan arahan dosen. Proses editing
dilakukan dengan menyatukan video yang sudah diambil dan ditambahkan pengisi suara
(voice over). Kegiatan editing ini memerlukan waktu 3 hari.
d. Diskusi hasil roleplay
Diskusi ini dilakukan oleh seluruh pemeran beserta dosen. Proses kegiatan diskusi
dipimpin oleh ketua kegiatan. Kegiatan yang dilakukan adalah semua yang terlibat di dalam
roleplay melihat video yang diputar di ruang kelas dengan menggunakan laptop dan LCD.
Kemudian peserta diminta untuk memberikan masukan serta saran terkait video caring
yang telah dilakukan proses editing. Kegiatan diskusi dilakukan selama kurang lebih 1 jam.
Setelah kegiatan diskusi dirasa sudah cukup, mahasiswa Kembali melakukan pengeditan
yang dilakukan selama kurang lebih 3 jam. Setelah dirasa sudah cukup, video di unggah di
dalam youtube chanel.

Evaluasi keberhasilan dilaksanakan dengan menggunakan Kkuesioner, wawancara
dengan peserta, serta observasi tidak terjadwal (mahasiswa tidak diberitahukan kapan akan
dilakukan observasi sebelumnya) pada peserta pengabdian masyarakat. Kegiatan evaluasi
dilakukan setelah kegiatan diskusi hasil roleplay, dengan kuesioner dan wwancara. Pengisian
kuesioner dilakukan selama 5 menit, kemudian dilakukan wawancara secara berkelompok
kurang lebih 30 menit. Observasi dilakukan selama 2 hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan caring
pada mahasiswa dilingkungan kampus Universitas dr Soebandi. Kegiatan dilaksanakan selama 8
hari.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan diskusi alur roleplay yang dilakukan oleh mahasiswa
(Sumber : Dokumentasi Tim, 2024)

Gambar 2. Proses pengambilan video yang dilakukan oleh mahasiswa yaitu caring di tempat
parkir
(Sumber : Dokumentasi Tim, 2024)
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Gambar 3. Hasil screenshoot video yang diunggah di kanal youtube (Sumber : Dokumentasi Tim,
2024)

3.1. Hasil Pengambilan Data

Tabel 1. Karakteristik peserta kegiatan roleplay untuk peningkatan caring mahasiswa di
lingkungan kampus Universitas dr Soebandi Jawa Timur (n=10)

Karakteristik peserta Frekuensi Prosentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 3 30
Perempuan 7 70
Usia
17 - 25 tahun 9 90
25 - 35 tahun 1 10

Tabel 1 menunjukaan bahwa dari 10 mahasiswa menunjukkan bahwasanya sebagian
besar peserta kegiatan berjenis kelamin perempuan (70%), dengan usia mayoritas 17-25 tahun
(90%).

Tabel 2. Hasil Pengambilan data caring di lingkungan kampus Universitas dr. Soebandi Jember

(n=10)
Sampel Pretest (%) Post Test (%) Peningkatan
10 86,2 94 7,8

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 10 mahasiswa menunjukkan nilai rerata pretest 86,2%
dan nilai rerata post test 94% sehingga terdapat peningkatan sebesar 7,8%. Berdasarkan
wawancara dengan mahasiswa didapatkan bahwasanya 7 mahasiswa lebih semangat dalam
melaksanakan caring pada kegiatan sehari-hari terutama di area kampus. Perubahan mendasar
yang dilakukan oleh mahasiswa adalah mahasiswa menjadi lebih perhatian terhadap teman dan
lingkungannya, ketika akan melakukan sesuatu hal mengingat peran atau roleplay yang pernah
dilakukan, semisal mahasiswa berada dikantin, mahasiswa menjadi lebih sabar untuk antre,
bahkan tidak segan untuk mengingatkan temannya apabila tidak mengantre. Hasil observasi
menunjukkan bahwa mahasiswa 5 dari mahasiswa ketika bertemu dengan dosen maupun teman
sesama mahasiswa memberikan salam terlebih dahuluy, serta lebih peduli dengan teman yang
mengalami kesulitan, misal ketika ada yang membutuhkan untuk menyiapkan peralatan
praktikum.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwasanya Sebagian besar peserta berjenis
kelamin Perempuan (70%) dengan usia mayoritas 17-25 tahun. Caring merupakan hal inti yang
dapat dipengaruhi oleh berbagai macam hal, seperti jenis kelamin dan usia. Usia merupakan
salah satu hal yang dapat memengaruhi caring seseorang, semakin usia bertambah, maka caring
pun meningkat, hal ini dipengaruhi oleh tingkat kedewasaan dan kematangan seseorang
(Anggoro, Aeni, & Istioningsih, 2018). Begitu pula dengan jenis kelamin, jenis kelamin pun dapat
mempengaruhi dari caring seseorang. Jenis kelamin Perempuan secara psikologi memiliki naluri
keibuan yang dibutuhkan ketika melayani, sehingga sifat mahasiswa perempuan diharapkan
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lebih sabar dan perhatian dalam melakukan kegiatan (Hangewa, Bawotong, & Katuuk, 2020).
Rolpelay, merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan caring seseorang, termasuk
mahasiswa keperawatan.

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil dari 10 orang mahasiswa yang ikut serta dalam
roleplay, mulai persamaan persepsi tujuan video, penyusunan naskah, pengambilan gambar,
hingga diskusi terkait hasil video terdapat peningkatan caring pada mahasiswa. Tabel tersebut
menunjukkan bahwasanya terdapat peningkatan caring dari nilai pretest 86,2% dan nilai post
test 94%, dengan nilai peningkatan 7,8%. Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa diperoleh
hasil bahwasanya 7 mahasiswa merasa lebih semangat untuk mengaplikasikan caring terutama
dalam keseharian di lingkungan kampus. Terlihat dari mahasiswa tersebut ketika bertemu
dengan dosen memberikan salam terlebih dahulu, serta lebih peduli dengan teman yang
mengalami kesulitan, misal ketika ada yang membutuhkan untuk menyiapkan peralatan
praktikum.

Media video dapat meningkatkan sikap seseorang (Irawan, 2021). Roleplay merupakan
metode efektif untuk merubah perilaku seseorang (Zen, Muslihati, Hidayaturrahman, &
Multisari, 2020; Koch, Ritz, Morrow, Grier, & McMillian-Bohler, 2021). Roleplay atau yang bisa
disebut dengan bermain peran adalah simulasi seseorang yang telah ditentukan perannya,
dengan tujuan tertentu, semisal mengungkapkan keadaan yang akan datang atau yang akan
dihadapi (Gemanik, Sanjaya, & Rusyati, 2019). Roleplay merupakan salah satu hal yang dapat
meningkatkan caring. Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Taiwan pada 70 mahasiswa
keperawatan didapatkan hasil metode roleplay dapat mengubah caring mahasiswa menjadi
lebih baik (Huang, et al., 2023). Komponen terpenting yang dapat memengaruhi dari penerapan
roleplay adalah altruism yaitu kepedulian kepada orang lain tanpa mementingkan diri sendiri
dan empati seseorang (Basit, Su, Geckil, Basit, & alabay, 2023). Roleplay merupakan salah satu
hal yang dapat mengubah caring mahasiswa, hal-hal yang dapat berubah bisa dari hal terkecil
seperti memberikan salam ketika bertemu dengan dosen, teman, dan lain-lain.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwasanya peserta kegiatan sebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan usia
mayoritas 17-25 tahun. Adapun hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 86,2 dan meningkat
menjadi 94 setelah pelatihan roleplay, dengan peningkatan sebesar 7,8%. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa metode roleplay efektif dalam meningkatkan sikap caring mahasiswa.
Adapun saran untuk pengabdian masyarakat ini selanjutnya adalah perlu dibuat program
berkelanjutan berupa roleplay setiap semester dan pembentukan komunitas kader caring di
lingkungan kampus sehingga dapat tercipta budaya caring di institusi pendidikan.
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